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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sektor keuangan terutama industri perbankan berperan sangat penting bagi 

aktivitas perekonomian suatu negara. Peran strategis bank tersebut sebagai 

wahana yang mampu menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara 

efektif dan efisien ke arah peningkatan taraf hidup rakyat. Sebagai lembaga 

intermediasi, bank berperan dalam memobilisasi dana masyarakat yang digunakan 

untuk membiayai kegiatan investasi serta memberikan fasilitas pelayanan dalam 

lalu lintas pembayaran. Bank juga berfungsi sebagai media dalam 

mentransmisikan kebijakan moneter yang dilakukan oleh bank sentral. Dalam hal 

ini, bank mempunyai peranan penting sebagai lembaga yang melakukan hampir 

seluruh perputaran uang dalam perekonomian suatu Negara.  

 Perbankan Indonesia dalam menjalankan fungsinya berasaskan demokrasi 

ekonomi dan menggunakan prinsip kehati-hatian. Fungsi utama perbankan 

Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat serta 

bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan 

ekonomi dan stabilitas nasional, ke arah peningkatan taraf hidup rakyat banyak.  

 Salah satu jenis perbankan yang ada di indonesia adalah Bank Perkreditan 

Rakyat yang biasa disingkat dengan BPR adalah salah satu jenis bank yang 

dikenal melayani golongan pengusaha mikro, kecil dan menengah dengan lokasi 

yang pada umumnya dekat dengan tempat masyarakat yang membutuhkan. 

 Fungsi BPR tidak hanya sekedar menyalurkan kredit kepada para pengusaha 

mikro, kecil dan menengah, tetapi juga menerima simpanan dari masyarakat. 

Dalam penyaluran kredit kepada masyarakat menggunakan prinsip 3T, yaitu 

Tepat Waktu, Tepat Jumlah, Tepat Sasaran, karena proses kreditnya yang relatif 

cepat, persyaratan lebih sederhana, dan sangat mengerti akan kebutuhan nasabah. 

 Disini tujuan dari penulis untuk melakukan magang di PT BPR PANJI 

ARONTA adalah untuk mengetahui dan memahami bagaimana suatu proses 

pencairan kredit yang diberikan kepada nasabah. Dalam hal ini, setiap masyarakat 
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yang akan melakukan pinjaman atau yang disebut dengan kredit pada bank harus 

melalui prosedur yang ditetapkan. Masyarakat harus memenuhi segala persyaratan 

yang dibutuhkan oleh bank sehubungan dengan pinjaman tersebut. Dengan 

adanya mekanisme  pemberian suatu kredit kepada masyarakat, diharapkan 

perusahaan mampu menjalankan usahanya dengan lebih baik. Dengan adanya 

prosedur tersebut, bank dapat meminimalkan segala resiko yang mungkin terjadi, 

sehingga bank tersebut dapat lebih memaksimalkan kinerjanya untuk memperoleh 

laba yang diinginkan. 

Dari hal-hal yang  penulis kemukakan diatas , penulis tertarik membuat 

laporan magang dengan judul : 

  ”Mekanisme Pemberian Kredit Modal Kerja Pada PT BPR PANJI ARONTA ” 

1.2 Tujuan  

 

Sesuai dengan judul laporan magang ini, yaitu Mekanisme Pemberian 

Kredit Modal Kerja Pada PT BPR PANJI ARONTA , maka tujuan kegiataan ini 

adalah : 

a. Untuk mengetahui seberapa jauh kebijaksanaan yang telah ditetapkan 

oleh PT. BPR PANJI ARONTA dalam hal pemberian kredit pada 

nasabah. 

b. Mempelajari bagaimana mekanisme pemberian kredit, khususnya 

Kredit modal kerja Pada PT. BPR PANJI ARONTA. 

c. Mengungkapkan apa saja yang menjadi penilaian PT. BPR PANJI 

ARONTA dalam pemberian kredit modal kerja.  

d. Untuk membandingkan teori yang didapat di bangku perkuliahan 

dengan praktek tentang mekanisme pemberian kredit pada bank. 

1.3  Manfaat : 

a. Bagi pihak Bank 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dalam usaha perbaikan dan penyempurnaan. 
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b. Bagi Mahasiswa 

1) Menambah dan memperkaya pengetahuan penulis

mengenai mekanisme pemberian kredit, mengenai kredit 

komersil khususnya. 

2) Menguji kemampuan pribadi dalam berkreasi pada bidang ilmu 

yang di miliki serta cara beradaptasi dan mempelajari etos kerja 

pada lingkungan kerja yang sesungguhnya. 

3) Untuk mengetahui bagaimana mekanisme pemberian kredit 

pada PT  BPR PANJI ARONTA 

4) Kesempatan untuk menerapkan teori-teori yang telah didapat 

di perkuliahan dengan praktek sesungguhnya. 

 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

1. Jenis Lembaga Keuangan 

PT. BPR Panji Aronta  

Jl. Dr soetomo 101 Bareng, Jombang 

2. Waktu Magang 

Tanggal 1 November 2021 sampai 10 Desember 2021 

Alasan memilih KKM di Lembaga keuangan seperti di PT. BPR PANJI 

ARONTA  

Adalah agar kita lebih paham tentang tata cara penyaluran kredit yang 

benar dan sesuai dengan ketentuan yang ada di Perbankan. 
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1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Tabel 1.5 Jadwal Waktu Magang 

NO KEGIATAN 
November-Desember 

I II III IV V VI 

1 Pengenalan Lingkungan Kerja       

2 Pelaksanaan KKM       

3 Pengumpulan Data       

4 Menyusun Laporan       
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 
 

2.1 Sejarah Perusahaan 

PT. Bank Perkreditan Rakyat Panji Aronta (selanjutnya disebut “bank”) 

didirikan di Kabupaten Jombang berdasarkan Akta No. 242 tanggal 24 Januari 

1991 dihadapan Notaris Susanti, SH di Surabaya.  Akta pendirian telah mendapat 

persetujuan dari Departemen Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat 

Keputusan No. C -2 -835.HT.01.01-TH.91 tanggal 12 Maret 1991. Akta pendirian 

telah mengalami beberapa kali perubahan, antara lain berdasarkan Akta No. 33 

tanggal 20 Maret 2014 dihadapan Notaris Sri Puspitaningtyas, SH di Jombang, 

tentang perubahan modal dasar perseroan dan telah mendapatkan pengesahan dari 

Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-

03385.40.22.2012 tanggal 21 April 2014. 

Perubahan terakhir berdasarkan Akta No. 28 tanggal 18 April 2019 yang 

dibuat di hadapan Notaris Sri Puspitaningtyas, SH di Jombang,  tentang 

pengangkatan kembali Dewan Direksi dan Komisaris. Akta perubahan ini telah 

disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

No. AHU-0064091.AH.01.11 Tahun 2019 tanggal 18 April 2019. 

Nomor  Pokok  Wajib  Pajak  (NPWP) dari Departemen Kementrian 

Keuangan Republik Indonesia Direktorat Jenderal Pajak No. 01.440.214.3-602 

.000 yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Mojokerto. 

2.1.1 Visi dan Misi 

Visi 

 Terwujudnya Bank yang terbaik, terpercaya dan bermanfaat bagi 

masyarakat. 

Misi. 

 Meningkatkan mutu pelayanan yang optimal dan memberikan citra 

perbankan yang baik. 
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2.3      Kegiatan Umum Perusahaan 

Kegiatan BPR pada dasarnya sama dengan kegiatan bank umum, hanya 

yang menjadi perbedaan adalah jumlah jasa bank yang diberikan BPR jauh lebih  

sempit. BPR dibatasi oleh berbagai persyaratan, sehingga tidak dapat berbuat 

seleluasa seperti bank umum. Keterbatasan kegiatan bank BPR juga dikaitkan 

dengan misi pendirian BPR itu sendiri (Paat, 2013). Dalam praktiknya kegiatan 

BPR adalah sebagai berikut : 

1) Menghimpun Dana (Founding) 

a. Simpanan tabungan 

b. Simpanan deposito 

2) Menyalurkan Dana (Lending) 

a. Kredit investasi 

b. Kredit modal kerja 

c. Kredit perdagangan 

3) Larangan Jasa-jasa Bank BPR 

Karena keterbatasan yang dimiliki oleh BPR, maka ada larangan yang tidak 

boleh dilakukan BPR. Larang ini meliputi antara lain : 

a. Menerima simpanan giro 

b. Mengikuti kliring 

c. Melakukan kegiatan valuta asing 

d. Melakukan kegiatan perasuransian 

BPR Panji Aronta merupakan bank yang memberikan pinjaman dana bagi 

para pengusaha terutama UMKM ( Usaha Mikro Kecil dan Menengah) untuk 

mengembangkan usahanya dalam bentuk kredit. Selain memberikan pinjaman 

BPR Panji Aronta juga melayani simpanan baik dalam bentuk deposito maupun 

tabungan. BPR didirikan dengan sasaran masyarakat pedesaan maupun perkotaan 

sehinngga dapat membantu segala bentuk usaha maupun keinginan untuk segala 

kebutuhan masyarakat akan adanya lembaga pemberi/penyalur dana. Dalam 

penyaluran kredit kepada masyarakat bank BPR umumnya menggunakan prinsip 

3T yaitu, tepat waktu, tepat jumlah, tepat sasaran, sehingga prosesnya yang cepat. 
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STRUKTUR TATA KELOLA DAN TATA KERJA ( SOTK) 

PT BPR PANJI ARONTA 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1 Pelaksanaan Kerja Magang 

Pelaksanaan KKM (Kuliah Kerja Magang) dilakukan oleh penulis pada 

PT. BPR Panji Aronta yang pelaksanaanya dimulai tanggal 1 Maret – 31 Maret 

2021, waktu Kerja yang dimulai pada jam 07.30-16.30, dan ditempatkan pada 

bagian Adminitrasi dan bertanggung  jawab dibidang CS ( Customer Service), 

Admin kredit dan Teller. 

Kegiatan yang dilaksanakan penulis pada saat KKM  yaitu:  

• Di bidang CS pada bagian ini kita membantu dalam mengisi data nasabah 

pada form aplikasi pengajuan nasabah kredit, serta mengkroscek kelengkapan 

data nasabah yang di serahkan apakah sudah benar dan valid untuk 

selanjutnya diproses dimasukan dalam sistem untuk di register serta akan di 

tindak lanjuti untuk proses selanjutnya. 

• Di bidang admin kredit penulis berperan menerima data dan berkas pengajuan 

yang diterima dari CS (Customer Service) yang sudah di verifikasi ke benaran 

dan ke aslian data nasabah, Lalu membantu memasukkan ke sistem aplikasi 

pengajuan kredit untuk selanjutnya akan di proses oleh AO guna survey 

lapangan. 

• Di bagian Kredit membantu membuatkan CIF nasabah dilanjutkan input 

agunan yang di jaminkan serta input keterangan sesuai form yang ada di 

pengajuan kredit tentang jenis usaha,jenis kredit,plafond yang diajukan ,suku 

bunga apabila sudah terisi semua selanjutnya akan di proses menjadi surat 

perjanjian kredit (SPK) yang nantinya akan di tandatangani oleh nasabah dan 

pejabat bank. 

• Di bagian kredit membantu dalam proses cheklist agunan dengan cara 

mencocokan no rangka dan no mesin yang ada pada fisik kendaraan apakah 

sudah sama dan sesuai dengan data yang tertulis di BPKB. 

• Di bagian kredit membantu petugas lapangan/AO untuk membuat analisa 

kredit apakah dari hasil survey yang di lakukan layak atau tidak nasabah 
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• tersebut mendapatkan fasilitas kredit sesuai yang di ajukan di form 

permohonan kredit. 

• Membantu admin kredit dalam menyiapkan dan mengcopy berkas – berkas 

nasabah yang sudah masuk untuk di bawa ke notaris untuk melakukan proses 

pengikatan agunan baik secara Fidusia maupun Hak tanggunan. 

• Membantu admin kredit untuk mencatat SPK kredit dan menatanya di 

ruangan penyimpanan berkas sesuai dengan no register SPK. 

• Kemudian di bidang Admin Jaminan membantu membuat cheklist agunan 

yang masuk dan keluar dan melakukan pencatatan di buku register jaminan 

yang sudah di proses,Lalu memasukkan ke system untuk di register dan 

menyimpan ke brangkas sesuai no register. 

• Dan di Bagian Teller yang berfungsi untuk melayani nasabah dalam hal 

transaksi keuangan perbankan kepada semua nasabahnya peran penulis yaitu 

membantu untuk mengecek slip transaksi harian yang sudah di validasi baik 

slip angsuran atau setoran tabungan apakah sudah sesuai dengan data 

pencocokan teller. 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Evaluasi hasil kegiatan KKM meliputi permasalahan dan pembahasan 

yang penulis peroleh selama melaksanakan KKM di PT. BPR Panji Aronta. Di sini 

di mulai dari diri sendiri penulis merasakan kurang memahaminya sistem yang di 

ajarkan oleh pembimbing lapangan dalam hal penginputan berkas bagaimana 

cara mengelolah data dan memasukannya pada sistem yang di gunakan sehingga 

membutuhkan waktu yang lumayan lama untuk mengerti dan mempelajari sistem 

yang ada di perbankan.kendala lain yang di temukan pada saat berkas masuk 

masih ada beberapa keterangan yang ada di form aplikasi permohonan kredit 

yang belum di isi seperti no ktp, no telpon sehingga mengahambat proes dalam 

hal input data.pada saat proses pencairan kredit untuk nasabah ulangan ada 

kendala yaitu ada beberapa nasabah yang tidak melakukan pembayaran pajak 

kendaraan dan tidak di bawahnya agunan yang di jaminkan apabila jaminan 

berupa kendaraan bermotor sehingga sulit untuk mengkroscek ulang kondisi 

agunan yang sekarang.serta pada saat pencairan ulang dari pihak AO belum 
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membuatkan analisa kredit yang baru yang menggambarkan kondisi usaha debitur 

yang sekarang masih layak atau tidak untuk di berikan kredit modal usaha 

lagi.Kurangnya tenaga CS dalam hal pelayanan nasabah sehingga apabila nasabah 

banyak pelayanan yang di berikan akan lama sehingga nasabah akan menunggu 

waktu yang lama untuk mendapatkan pelayanan dari CS. Dalam hal penyimpanan 

arsip masih belum menggunakan sistem abjad jadi dalam mengambil berkas 

membutuhkan waktu lama karena harus mencari satu persatu.  

3.3 Usulan Pemecah Masalah/Solusi 

Cara yang dapat dilakukan untuk menangani kendala di  atas : 

a. Penyimpanan Sistem Abjad 

Sistem Abjad merupakan salah satu dari beberapa sistem 

penyimpanan arsip, selain sistem abjad, dikenal juga sistem subjek, sistem 

tanggal, sistem nomor, juga sistem wilayah. Setiap sistem ini pun memiliki 

keunggulan dan kelemahannya namun untuk menentukan sistem 

penyimpanan apa yang hendak digunakan hendaknya berdasarkan 

kebutuhan masing-masing perusahaa ( harjoyo, 2019 ) . 

b. Pemeliharaan Arsip 

Pemeliharaan arsip mencakup usaha-usaha yang dilakukan untuk 

menjaga arsip-arsip dari segala kerusakan dan kemusnahan. Kerusakan 

atau kemusnahan arsip bisa datang dari arsip itu sendiri, maupun 

disebahkan oleh serangan-serangan dari luar arsip. Sedangkan, 

pengamanan arsip adalah usaha-usaha yang dilakukan untuk menjaga 

arsip-arsip dari kehilangan maupun dari kerusakan akibat penggunaan ( 

suherman, 2013 ) .  

Usaha pemeliharaan arsip berupa melindungi, mengatasi, 

mencegah, dan mengambil. langkah-langkah, tindakan-tindakan yang 

bertujuan untuk menyelamatkan arsip-arsip beserta informasinya (isinya). 

Pengamanan arsip dari segi fisiknya dapat dilakukan dengan cara 

restorasi dan laminasi. Restorasi arsip adalah memperbaiki arsip- arsip 
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yang sudah rusak, atau yang sulit digunakan, agar dapat dipergunakan dan 

dapat disimpan kembali. Sedangkan, laminasi adalah menutup kertas arsip 

diantara 2 (dua) lemari plastik,sehingga arsip terlindung dan aman dari 

bahaya kena air, udara lembab dan serangan serangga. Dengan cara itu, 

arsip akan tahan lebih lama untuk disimpan.untuk arsip yang sudah lama 

seharusnya di pisah dengan yang baru sehingga akan mudah dalam proses 

pencarian. 

c. Sumber Daya Manusia 

Dikarenakan jumlah nasabah yang banyak dan sdm CS 

kurang,maka disini penulis mengusulkan untuk melakukan penambahan 

karyawan pada bagian CS supaya nasabah yang datang dapat terlayani 

dengan baik dan cepat tanpa harus menunggu terlalu lama dan memberi 

masukan apabila bagian lain sedang tidak sibuk dapat membantu CS 

dalam hal memberikan pelayanan kepada nasabah. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan kegiatan yang dilakukan selama KKM 

di BPR PAJI ARONTA, kita dapat mengerti tentang kondisi dan situasi dunia 

kerja  yang sesungguhnya apalagi kalau kita bekerja di sektor jasa seperti lembaga 

keuangan hal yang perlu kita tingkat kan dan kita dalami adalah kita harus mampu 

dan paham tentang ketentuan – ketentuan dan peraturan yang ada di lembaga jasa 

keuangan yang di keluarkan oleh Ojk sehingga dalam pelaksanaan kegiatan 

perusahaan kita tidak mendapatkan sanksi. Hal yang tidak kalah penting adalah 

seperti bagaimana cara kita memberikan pelayanan yang baik kepada 

nasabah,karena itu merupakan suatu tantangan apabila kita dapat memberikan 

pelayanan yang maksimal tentu nasabah akan puas dan akan loyal kepada kita,dan 

bagiamana cara kita dapat menyesuaikan diri di tempat kerja dengan segala 

tuntutan serta target – target yang diberikan kepada karyaan supaya dapat tercapai 

dan mencapai hasil sesuai yang di harapkan.Dan kita belajar bagaimana cara kita 

menyesuaikan dan beradaptasi pada suatu organisasi supanya kita dapat 

menyesuaikan diri dan tercipta suasana kerja yang nyaman. 

Karena tujuan dari KKM ini salah satunya adalah supaya Mahasiswa dapat 

menerapkan dan menyelaraskan antara teori yang kita dapatkan di bangku kuliah 

dengan praktek yang sesungguhnya di dunia kerja,sehingga  dengan harapan dapat 

memberikan wawasan yang luas,pengetahuan dan pengalaman untuk menjadi 

bekal kelak di duia kerja.Karena ke depannya persaingan kita di dunia kerja tidak 

mudah akan tetapi  semakin sulit untuk itu kita harus mempunyai keterampilan 

dan kemampuan yang lebih sesuai yang di butuhkan dalam dunia kerja seperti 

meningkatkan kemampuan softkill dan hard skil supaya  kita dapat bersaing dalam 

dunia kerja. 

 

4.2 Saran 

Selama melaksanakan kegiatan KKM yang dilakukan di BPR PANJI 
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ARONTA ada bebrapa saran yang akan di sampaikan terutama berkaitan dengan 

pelayanan nasabah dan penataan berkas. Berikut adalah saran atau rekomendasi 

yang bisa penulis berikan untuk dijadikan pertimbangan:  

a. Bagi perusahaan atau Instansi Terkait  

Di bidang pelayanan terutama di CS supanya dalam memberikan 

pelayanan kepada nasabah agar di beri no antrian,karena banyak nasabah 

yang minta di layani duluan tanpa mau mengatri karena tidak jelas 

urutannya.Dan apabila jam istirahat sudah habis kadang bagian CS belum 

ada di tempatnya sehingga nasabah menunggu agak lama untuk 

mendapatkan pelayanan, maka saran kami supaya apabila jam istirahat 

sudah habis dapat segera kembali ketempat pelayananan,sehingga nasabah 

yang sudah menunggu dapat segera mendapat pelayanan. 

 Di bidang admin kredit terutama pada penataan berkas terdapat 

permasalahan pada penyimpanan berkas yang tidak urut hendaknya 

dievaluasi penyebabnya karena jika tidak ditindak lanjuti akan terjadi 

masalah yang lebih besar lagi. dan akan menghambat kinerja karyawan 

lainya yang berhubungan dengan berkas.dan tempat untuk menyimpan 

berkas seharusnya antara berkas yang sudah lama atau sudah di atas 

sepuluh tahun di pisah dengan berkas yang baru untuk menghindari 

kerusakan berkas yang baru. 

b. Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang 

Mengingat kegiatan KKM memiliki banyak manfaat bagi mahasiswa, 

diharapkan pihak STIE PGRI Dewantara Jombang senantiasa selalu 

mengevaluasi program KKM ini, melalui program KKM ini dapat 

menghasilkan SDM yang berkualitas. 
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